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ANALISIS FAKTOR YANG MENDORONG MASYARAKAT MELAKUKAN PAP
SMEAR DI KOTA DENPASAR

I GA Dewi Sarihati1, I GAM Aryasih2, A Elly Yulianti3

Abstract. Carcinoma of the cervix uteri is the second most common cancer disease
common in women aged 20-55 years. If cases are found at an advanced stage it
becomes very high mortality rate, while carcinoma of the cervix uteri is found at an
early stage, the cure rate can reach 100%. Action pap smear, can detect pre-cancerous
abnormalities. This study aims to analyze the factors that drive people to do a pap
smear in Denpasar. The method used in this study is descriptive,  to find a woman
who did a pap smear and then trace the factors that drive them to a pap smear.
Respondents were drawn from mothers who had a pap smear until quotas are met as
many as 100 people. The results showed that the respondents do pap smears because
of their own accord as much as 61%, 21% delivered by a doctor who examined
because of suspicious abnormalities, eleven percent (11%) because of the advice of
health workers such as midwives and nurses, 5% at the instigation of a close family
including her husband, children and nieces, two percent (2%) as recommended by
public figures such as” kelian banjar” and the wife of her boss. With the results of
this study are expected to be able to do more intensive health promotion so that
more people understand about cervical cancer.
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penyebab utama pada 70% kasus karsinoma
serviks uteri di dunia. Perjalanan dari infeksi
HPV hingga menjadi karsinoma serviks uteri
memakan waktu cukup lama, yaitu sekitar 10
hingga 20 tahun. Namun proses ini seringkali
tidak disadari para penderita, karena proses
HPV kemudian menjadi pra-kanker sebagian
besar berlangsung tanpa gejala.  Umumnya
gejala yang ditunjukkan seperti perdarahan
menandakan bahwa perjalanan penyakit
sudah mencapai stadium lanjut.  Bila kasus
ditemukan pada stadium lanjut maka angka
kematian sangat tinggi. Dua ratus tujuh puluh
ribu perempuan meninggal dunia dari 500.000
perempuan di dunia yang didiagnosis terinfeksi
karsinoma serviks uteri setiap tahun3.  Sekitar
85% kematian akibat karsinoma serviks uteri
terjadi di negara berkembang termasuk
Indonesia. Di Indonesia, setiap tahun, terdapat
lebih dari 15.000 kasus baru dan kurang lebih
8.000 kematian.

Kejadian karsinoma serviks  uteri merupakan
kanker terbesar kedua yang menyerang
perempuan setelah karsinoma payudara1.  Di
Indonesia, karsinoma serviks  uteri telah
menjadi pembunuh nomor satu dari
keseluruhan kanker. Karsinoma serviks  uteri
merupakan penyakit kanker paling umum
kedua yang biasa diderita perempuan berusia
20-55 tahun. Prevalensi karsinoma serviks
uteri di Indonesia mencapai 90-100 kasus per
100 ribu penduduk, di mana ditemukan
200.000 kasus baru setiap tahunnya 2.
Perempuan Indonesia yang berisiko menderita
karsinoma serviks uteri pada usia 15-61 tahun
mencapai 58 juta orang, sedangkan pada usia
10-14 tahun sekitar 10 juta  perempuan
mengalami kasus yang sama. Karsinoma
serviks uteri atau kanker leher rahim adalah
keganasan pada serviks uteri yang diduga
disebabkan oleh Human papilloma virus
(HPV). Tipe 16 dan 18  dari HPV merupakan
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Karsinoma serviks uteri yang ditemukan pada
tahap awal,  angka kesembuhan bisa
mencapai 100%.
Tindakan pap smear, bagi yang sudah pernah
melakukan hubungan intim, bisa mendeteksi
kelainan pra kanker. Jika masih ditemukan
pada tahap ini, masih bisa sembuh 100%.
Setiap perempuan tanpa pandang usia dan
gaya hidup bisa terserang karsinoma serviks
uteri. Karena itu, untuk menurunkan angka
kematian akibat kanker ini, ada baiknya
melakukan tindakan pencegahn dengan
memadukan vaksinasi dengan tindakan
screening seperti pap smear.  Risiko
karsinoma serviks  uteri berhubungan dengan
tingkat pendidikan,  Studi case – control
menunjukkan bahwa kejadian karsinoma
serviks  uteri 1,5 kali pada  perempuan dengan
tingkat pendidikan yang rendah 4. Tujuan
Penelitian  adalah untuk mengetahui faktor –
faktor apakah yang mendorong masyarakat
melakukan pemeriksaan pap smear di Kota
Denpasar.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu
menggambarkan keadaan di lapangan
kemudian dibahas dengan teori yang ada serta
penelitian terkait. Pengambilan data melalui
pengisian kuisioner dan wawancara terhadap
responden di wilayah Kota Denpasar mulai
Juni – Oktober 2012. Populasi adalah wanita
yang melakukan pemeriksaan pap smear  di
Kota Denpasar. Sampel sebanyak 100 orang
yang memenuhi kriteria sebagai berikut:
wanita sudah menikah, usia 20 – 70 tahun,
pernah melakukan pap smear dan bersedia
dijadikan responden.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Identitas Responden
Sebanyak 100 orang ibu yang diwawancarai
memiliki rentang usia antara 24 sampai 66
tahun.  Jumlah terbanyak yaitu 48 orang
(48%) berada di kelompok usia 40–49 tahun,
diikuti rentang usia 30–39 tahun sebanyak 24

orang (24 %), kelompok usia 50–59 tahun
sebanyak 20 orang (20%),  enam orang (6%)
diantaranya berusia antara 20-29 tahun,  dan
usia 60 tahun ke atas sebanyak 2 orang ( 2%).
Tingkat pendidikan yang dimiliki responden
adalah dari yang tidak sekolah sampai dengan
tingkat perguruan tinggi yaitu strata 2 (S2).
Distribusi yang terbanyak adalah tingkat
SLTA yaitu sebanyak 38 orang ( 38 %)
kemudian diikuti oleh tingkat Diploma 18 %,
Strata 1 sebanyak 15%, SD 14%, SLTP
10%, Strata 2 sebanyak 4 % dan 1%  tidak
sekolah (tabel 1).

Jenis pekerjaan para responden bervariasi,
ada yang tidak bekerja dan  menjadi ibu
rumah tangga, wiraswasta (termasuk
pedagang),  PNS,  karyawan swasta
(termasuk buruh, dan pemandu wisata).  Ibu-
ibu yang diwawancarai paling banyak yaitu
sebanyak 29 % sebagai wiraswasta, diikuti
oleh ibu yang bekerja  sebagai PNS yaitu 28
%  yang tidak bekerja sebanyak 25%,  dan
sebagai karyawan swasta 18 %, (tabel 2).
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Distribusi Responden Berdasar
Pelaksanaan Pap Smear
Responden yang melaksanakan pap smear
tidak semuanya melanjutkan dengan pap
smear ulang sebagai rangkaian dalam
mendeteksi dini kanker serviks. Tiga puluh
sembilan  orang (39 %) melakukan 1 kali
pemeriksaan pap smear, 61 orang (61%)
melaksanakan pap smear lebih dari satu kali.
Diantara  61 orang  yang melakukan pap
smear ulang 35 orang (57 % telah pap smear
1-3 kali dan sisanya 26 orang (43%) lebih
dari 3 kali.
Jarak antara pap smear pertama dan yang
berikutnya adalah  tergantung dari hasil
pemeriksaan diungkapkan oleh 34 responden
( 56%) dan berjarak 1 tahun sebanyak 27
orang (44%). Sedangkan dari 39 responden
yang pap smear hanya 1 kali,
dilaksanakannya lebih dari 6 bulan sebanyak
34 orang (87%) dan kurang dari 6 bulan
sebanyak 5 orang (13%).

Distribusi Responden Berdasar
Anjuran Yang  Diterima
Responden melakukan pemeriksaan pap
smear atas kemauan sendiri dan ada juga atas
anjuran orang lain. Dari seluruh responden
sebagian besar yaitu sebanyak 61 %
melakukan pap smear atas keinginan sendiri,
21 % dikirim oleh dokter yang memeriksa
karena mencurigai adanya kelainan, 11 % atas
anjuran tenaga kesehatan seperti bidan dan
perawat, 5 % atas anjuran keluarga dekat
antara lain suami, anak dan keponakan, dua
orang (2 %) karena anjuran tokoh masyarakat
seperti kelian banjar dan istri dari atasannya
(tabel 3).

Jarak rumah dengan tempat  melakukan
pemeriksaan bisa menjadi alasan mengapa
seseorang enggan untuk melakukan
pemeriksaan yang rutin. Dari 100 orang
responden sebagian besar yaitu 71 orang
(71%) menyatakan rumah mereka dekat dari
tempat melakukan pemeriksaan pap smear
dan 29 orang (29 %) menyatakan letaknya
jauh.  Dari 29 orang yang menyatakan jauh
dari tempat pemeriksaan, 12 orang (41% )
menyatakan enggan melakukan pap smear
ulang secara rutin dengan alasan jauh
sementara 17 orang (59%) menyatakan
jauhnya jarak bukan masalah bagi mereka
untuk melakukan pemeriksaan.
Biaya menjadi sebuah pertimbangan dalam
memilih pelayanan, demikian juga dalam
pemeriksaan pap smear. Banyak orang yang
tidak mempermasalahkan biaya karena
manfaat yang didapat. Pernyataan respoden
akan pengaruh biaya pemeriksaan pap smear
dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang
(30 %) menilai mahal sementara 70 orang
(70%) menyatakan tidak mahal.  Dari 30
orang yang mengatakan mahal, 40%
diantaranya yaitu sebanyak 12 orang
mengatakan biaya yang mahal menjadi
masalah dalam melakukan pap smear ulang
secara rutin, sementara sisanya sebanyak 18
orang (60%) menyatakan biaya yang mahal
bukan alasan untuk tidak pap smear ulang
secara rutin.

Distribusi Responden Berdasar
Pengetahuan Tentang Pap Smear
Pemeriksaan pap smear bermanfaat
diungkapkan oleh semua responden yang
berjumlah 100 orang (100%)  dan tidak ada
yang menyatakan merugikan.  Sembilan puluh
delapan orang (98%) menyatakan bahwa pap
smear dapat mendeteksi kanker serviks dan
hanya  dua orang (2%) yang tidak.  Lima puluh
sembilan orang (59%) tahu faktor yang
mendukung terjadinya kanker serviks dan
selebihnya (41 %) tidak tahu.  63,2,35  Infeksi
human papilloma virus (HPV) diketahui
sebagai faktor pendukung terjadinya kanker
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serviks dinyatakan oleh 63 orang (63%), dua
orang ( 2%) menyatakan infeksi tersebut tidak
mendukung, 35 orang (35%) menyatakan
tidak tahu tentang hubungan antara infeksi
HPV dengan kanker serviks.

Pembahasan

Pap smear merupakan satu cara yang bisa
dilakukan untuk deteksi dini adanya kanker
serviks. Pemeriksaan ini sering menakutkan
bagi sebagian orang karena memikirkan akan
hasilnya yang mengarah kepada kanker
serviks. Tujuan pemeriksaan pap smear yang
rutin perlu dilakukan karena bila diketahui lebih
dini, keganasan ini bisa ditangani dengan baik
sehingga dapat mengurangi kejadian stadium
lanjut yang dapat mengakibatkan kematian 3.

Pemeriksaan yang dilakukan saat sudah
memperlihatkan gejala maka kemungkinanan
sudah stadium lanjut.  Perasaan takut akan
hasilnya ini juga diungkapkan oleh beberapa
responden yang ikut dalam penelitian ini.
Mereka juga mengungkapkan perasaan suka
setelah mendapatkan hasil yang normal tapi
ada juga yang tidak melanjutkan pemeriksaan
rutin karena hasil yang normal pada
pemeriksaan pertama.  Pada kenyataannya
perjalanan untuk terjadinya kanker serviks
membutuhkan waktu yang lama sehingga
perlu diinformasikan kepada pasien untuk
tetap melakukan pemeriksaan rutin.
Perasaan malu atau risih pada saat dilakukan
pemeriksaan juga dirasakan oleh responden.
Kalau dipikirkan proses yang dilakukan saat
pengambilan sampel akan membuat pasien
risih, tapi ada baiknya seorang tenaga
kesehatan bisa menunjukkan sikap yang
sopan kepada pasien dan adanya pemahaman
dari pasien tentang etik yang dipunyai oleh
tenga kesehatan sehingga perasaan malu/risih
dari pasien bisa dikurangi. Rasa malu dan
takut tersebut bisa dikalahkan oleh rasa ingin
tahu mereka terhadap kondisi kesehatan organ
reproduksinya serta keinginan untuk
mendeteksi lebih dini adanya kanker serviks
karena informasi yang mereka dapatkan dari
berbagai pihak.

Adanya banyak informasi mengenai kanker
serviks menyebabkan ada kemauan dari diri
sendiri untuk melakukan pemeriksaan pap
smear, walaupun awalnya mereka dikirim oleh
dokter untuk pap smear akibat keluhan yang
disampaikan seperti keputihan, tapi mereka
melanjutkan melakukan pap smear atas
kemauan sendiri.
Selain dokter dan tenaga kesehatan lain, orang
terdekat dengan pasien seperti suami, anak
juga sangat berperanan dalam mendorong
responden untuk melakukan pap smear.
Demikian juga orang yang berpengaruh seperti
atasan di sebuah instansi, kelian banjar juga
punya peranan dalam mendorong untuk
melakukan pap smear. Dengan demikian
peranan orang-orang yang ada di sekitar
penting artinya dalam meningkatkan keinginan
untuk melakukan pap smear.
Biaya dan jarak meskipun menjadi
pertimbangan dalam melakukan pap smear,
tapi hal tersebut tidak sepenuhnya karena
pendapat responden yang menyatakan bahwa
mahalnya biaya pemeriksaan tak semahal
akibat yang diterima bila tidak melakukan
pemeriksaan dan ternyata dikemudian hari
terdeteksi kanker serviks stadium lanjut.
Jauhnya jarak pada masa sekarang bisa
dijangkau dengan kendaraan yang ada.
Human papilloma virus (HVP) bertanggung
jawab untuk semua kasus  keganasan pada
seviks uteri terutama tipe 16 dan 18 5. Hal
tersebut diketahui oleh 63 % responden dan
sisanya tidak tahu serta ada dua orang yang
menyatakan bahwa  HPV bukan penyebab
kanker serviks. Ini terjadi kemungkinan
kurangnya informasi yang diterima sehingga
memberi peluang kepada petugas kesehatan
untuk memberikan informasi kepada wanita
khususnya dan masyarakat pada umumnya
tentang HPV yaitu cara penularannya,
akibatnya bila terinfeksi melalui penyuluhan
maupun tulisan di media massa.  Dengan
adanya pengetahuan tersebut diharapkan bisa
menghindari tertular infeksi HVP sehingga
kejadian kanker serviks bisa menurun
terutama pada orang yang berpendidikan
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rendah karena sesuai dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa kejadian karsinoma
serviks uteri 1,5 kali pada perempuan dengan
tingkat pendidikan rendah 4.

Kesimpulan dan Saran

Faktor paling besar yang mendorong
responden dalam melakukan pemeriksaan
pap smear adalah adanya kemauan dari diri
sendiri sedangkan faktor lain yang juga bisa
memberi dorongan adalah faktor tenaga
kesehatan dan orang dekat di sekitar
responden.  Promosi kesehatan mengenai
kanker serviks lebih ditingkatkan khususnya
menyangkut keuntungan deteksi dini  sehingga
bisa menambah wawasan masyarakat tentang
mudahnya penanganan yang dilakukan bila
diketahui lebih awal adanya kanker serviks
dan untuk menghilangkan pendapat bahwa
semua kanker tidak dapat ditangani dalam
stadium apapun.
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